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Abstract.

This study aims to provide empirical evidence regarding the importance of evaluating the
performance of MSMEs after the Covid-19 pandemic. Using financial aspects and marketing
aspects, the study tries to examine the extent to which financial and marketing aspects affect the
performance of MSMEs. A total of 75 Batik SMEs domiciled in Pekalongan City participated in this
study. The analysis technique used is multiple linear regression with hypothesis testing.

The results of the study revealed that the financial aspect and the marketing aspect contributed to
the improvement of the performance of Batik UMKM after the Covid 19 pandemic, so that the
proposed hypothesis was supported. The financial aspect has a significant positive effect on the
performance of MSMEs, as well as the marketing aspect has a significant positive effect on the
performance of MSMEs.

Developing countries such as Indonesia see MSMEs as a way out of poverty so it is necessary to
create superior MSMEs so that they can compete in the global market. Great attention through
financial and marketing aspects can realize competitive small and medium scale industries.
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PENDAHULUAN pemulihan ekonomi melalui pemberdayaan

Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) memiliki peran yang penting
dalam perekonomian Indonesia, karena dapa
tmenyerap tenagakerja sehingga mengurangi
jumlah  pengangguran, namun Kkinarja
UMKM  belum  maksimal. UMKM
merupakan alternatif lapangan kerja baru,
terutama di masa Pasca Pandemi Covid 19.
Pemerintah  Kota  pekalongan  mulai
menggencarkan berbagai program untuk
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UMKM, sehingga kinerja meningkat. Salah
satu program Dindagkop-UKM  Kota
Pekalongan yaitu mendoron gdigitalisasi
pemasaran produk bagi UMKM binaannya
melalui pelatihan digital marketing maupun
pelatihan ekspor. Selain itu, Dindagkop-
UKM juga bekerjasama dengan perbankan
dan jasa pengiriman barang serta
meluncurkan Aplikasi Digiratail Loka pasar
Batik Setono. Tujuannya untuk
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memaksimalkan potensi 634 industri batik
yang menyerap tenaga kerjas ebayak 9.944
orang agar kinerja UMKM meningkat.
Peningkatan kinerja UMKM akan memacu
pertumbuhan ekonomi di Kota Batik.
Berdasarkan data tahun 2021 pertumbuhan
ekonomi di Kota Pekalongan pascapandemi
covid 19 sebesar 3,59 persen.

Permasalahan utama UMKM di Kota
Pekalongan yang perlu mendapat perhatian
adalah keterbatasan akses kredit ke Bank
sebagai sumber permodalan. Masalah lain
yang seringdihadapi oleh para pelaku
UMKM vyaitu aspek pemasaran dan
pengelolaan keuangan. Kondisi ini jika tidak
ditangani dengan baik maka berdampak
pada kinerja UMKM. Penelitian Abor &
Quartey (2010) merekomendasikan untu
kmeningkatkan  kinerja UMKM  perlu
adanya sinergi antara pembuat kebijakan,
lembaga pembangunan, pengusaha,
pengelola UMKM dalam memastikan
strategi yang tepat.

Penelitian Munizu (2010)
menyatakan bahwa aspek SDM, aspek
keuangan, aspek teknis produksi dan
operasi, aspek pasar dan pemasaran
berpengaruh  positif  terhadap  kinerja
perusahaan, namun  berbeda dengan
penelitian Syahsudarmi, (2018)
membuktikan  bahwa aspek keuangan
berpengaruh negative signifikan terhadap
kinerja keuangan UMKM. Aspek keuangan
sangat diperlukan dalam keberlanjutan
UMKM Kkarena bertujuan untuk mengetahui
perkiraan pendanaan, dan aliran kas, dimana
pada akhirnya kelayakan usaha dapat
diketahui secara detail.
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Ditinjau dari perspektif keuangan
perlu dilakukan pengelolaan keuangan yang
baik dengan cara mencari sumber dana dan
mengalokasikan dana tersebut secara tepat
sehingga dapat meningkatkan kinerja
UMKM.  Penelitian  Fatoki,  (2017)
menyatakan bahwa pemilik UKM yang
paham masalah keuangan cenderung
membuat keputusan keuangan yang lebih
baik dibandingkan dengan pemilik UMKM
yang tidak paham mengenai keuangan.
Sedangkan penelitian Macikov et al., (2018)
meneliti aspek keuangan dengan
keberlanjutan  bisnis, di mana aspek
keuangan memiliki hubungan yang kuat
terhadap keberlanjutan bisnis.

Beberapa  penelitian  terdahulu
menyatakan ~ bahwa  aspek  keuangan
berpengaruh terhadap kinerja UMKM di
negara berkembang (Rapilu et al,
2021Siyanbola, 2018; Karlan & Valdivia,
2011; Kamunge, Njeru A, 2014; Beck &
Demirgiic-Kunt, 2008; Kevane & Wydick,
2001). Kondisi ini menjadi dasar peneliti
untuk menguji Kembali keterkaitan antaraa
spek keuangan denga npeningkatan Kkinerja
UMKM.

Aspek pemasaran merupakan factor
kunci keberhasilan usaha, terutama dalam
memetakan pasarnya. Salah satu aspek
pemasaran yang dapat dijadikan sebagai
ujung tombak adalah promosi dan
menganalisa pasar. UMKM vyang dapat
memetakan  aspek  pemasaran  dapat
meningkatkan kinerja bisnis.  Penelitian
Hanggraeni et al., (2019) menyatakan bahwa
resiko pemasaran berpengaruh signifikan
terhadap kinerja bisnis.Penelitian Asheq et
al., (2019) dan Yusfiarto & Pambekti,
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(2019) menemukan bukti bahwa aspek
pemasaran berpengaruh positif terhadapk
inerja UMKM. Namun penelitian
Laukkanen, G Nagy (2013) menyatakan
bahwa orientasi pemasaran tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
UMKM di Finlandia dan Hongaria.
Penelitian ini mencoba menguji Kembali
pengaruh aspek pemasaran terhadap kinerja
UMKM.

Berdasarkan adanyaphenomena gap
dan research gap tersebut maka penelitian
ini akan menganalisis bagaimana Kkinerja
UMKM pasca pandemi covid 19 dan
menguji pengaruh aspek keuangan dan
aspek pemasaran terhadap kinerja UMKM
di Kota Pekalongan.

KERANGKA TEORITIS DAN
HIPOTESI
Teori Entitas

Pengaruh antara aspek keuangan
terhadap kinerja UMKM dijelaskan dengan
menggunakan Teori Entitas. Teori ini
menyatakan bahwa perusahaan merupakan
unit usaha yang berdiri sendiri terpisah dari
pemiliknya.  Artinya bahwa terdapat
pemisahan keuangan antara pribadi pemilik
dengan perusahaan. Dengan demikian,
makatransaksi atau kejadian yang dicatat
dan dipertanggungjawabkan adalah transaksi
yang melibatkan perusahaan. Perusahaan
dianggap bertindak atas nama dan
kepentingannya  sendiri  terpisah  dari
pemilik. Pada penelitian ini, teori entitas
menjelaskan  bahwa  kinerja UMKM
dipengaruhi oleh bagaimana pemilik usaha
mengelola keuangan.

AspekKeuangan dan Kinerja UMKM
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Aspek keuangan merupakan salah satu
factor penting dalam meningkatkan kinerja
UMKM. Aspek keuangan meliputi
pengelolaan modal, pencatatan transaksi dan
pemisahan keuangan usaha dan pribadi.
Tujuannya agar UMKM dapat berkembang,
sehingga kinerja dapat meningkat.

Aspek keuangan yang dikelola dengan
baik, maka akan meningkatkan
keberlangsungan usaha (Macikov et al.,
2018). Sedangkan menurut Fatoki (2017)
menyatakan bahwa pemilik UKM yang
pahamt erhadap masalah  keuangan
cenderung membuat keputusan keuangan
yang lebih baik dibandingkan dengan
pemilik UMKM vyang tidak paham
mengenai keuangan. Beberapa penelitian
terdahulu  menyatakan  bahwa  aspek
keuangan berpengaruh positif terhadap
kinerja UMKM di negara berkembang.
(Rapilu et al., 2021 Siyanbola, 2018; Karlan
& Valdivia, 2011; Kamunge, Njeru A, 2014;
Beck & Demirguc-Kunt, 2008; Kevane &
Wydick, 2001). Mendasarkan pada uraian
tersebut di atas maka dirumuskan hipotesis
sebagai berikut :

H1: Aspek keuangan berpengaruh positif
terhadap kinerja UMKM

AspekPemasaran dan Kinerja UMKM
UMKM memiliki sumber daya dan
kemampuan yang terbatas sepertisumber
daya keuangan, sumber daya manusia,
kemampuan manajerial, dan kemampuan
pemasaran(Camison & Villar-Lopez, 2010) ,
sehingga akan berpengaruh pada Kkinerja.
Selain itu, UMKM akan ditandai dengan
informalitas. Aspek pemasaran didefinisikan
sebagai suatu tindakan berulang, dimana
unit usaha secara efektif dapat menganalisa
kebutuhan yang terkait dengan pasar (Chang
et al., 2010). Kemampuan pemasaran
merupakanakumulasipengetahuanketerampil
an, dan keahlian yang tertanam dalam
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kegiatan pemasaran dan proses organisasi
perusahaan.

Penelitian (Desarbo et al.,, 2007)
memberikan pandangan mengenai
pengembangan dan kemampuan pemasaran
pada UMKM diciptakan untuk
menghasilkan kebijakan dan praktik dalam
bauran pemasaran. Beberapa penelitian yang
menunjukkan bahwa kemampuan pemasaran
secara signifikan dapat meningkatkan
kinerja  perusahaan  (Asheq et al.,
2019;Hanggraeni et al.,2019; Yusfiarto &
Pambekti, 2019;Morgan et al., 2009;
Vorhies& Morgan, 2005;dan Slotegraaf &
Dickson, 2004). Mendasarkan pada uraian
tersebut di atas maka dirumuskan hipotesis
sebagaiberikut :

H1: Aspek pemasaran berpengaruh positif
terhadap kinerja UMKM

METODE PENELITIAN
Sampel Penelitian

Lingkup  penelitian  ini  adalah
menganalisis kinerja UMKM pasca pandemi
dan menguji pengaruh aspek keuangan dan
aspek pemasaran terhadap kinerja UMKM
pasca pandemi covid 19. Obyek penelitian
ini pemilik UMKM Batik yang berlokasi di
kota Pekalongan. Metode penelitian yang
digunakan adalah Quantitative Research,
dengan menyebarkan kuesioner kepada
pemilik UMKM. Responden penelitian ini
sebanyak 75 pemilik UMKM yang
berdomisili di Kota Pekalongan.
InstrumenPenelitian

Kinerja UMKM adalah hasil kerja
yang dapat dicapai oleh UMKM dalam
sebuah usaha dan merupakan sarana penentu
untuk mencapai tujuan usaha. Variabel
kinerja UMKM dalam penelitian ini diukur
menggunakan modifikas iatas instrumen
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yang dikembangkan Venkatraman, (1986).
Pengukuran tersebut menggunakan 3
indikator yaitu peningkatan penjualan,
bertambahnya jumlah tenaga kerja dan
peningkatan keuntungan.

Aspek keuangan diukur menggunakan
modifikasi atas instrument yang
dikembangkan Munizu, (2010). Pengukuran
variabel menggunakan 2 indikator vyaitu
modal pribadi dan modal pinjaman. Aspek
pemasaran diukur menggunakan 2 indikator
yang dikembangkan sendiri oleh peneliti
yaitu daerah pemasaran dan kebutuhan
pelanggan.

Teknik Analisis

Analisis data penelitian ini meliputi uji
kualitas data, uji asumsi klasik dan analisis
regresi linier berganda. Dalam penelitian ini
menguji pengaruh antara aspek keuangan
dan aspek pemasaran terhadap Kkinerja
UMKM. Aspek keuangan dilihat dari
sumber dana UMKM vyaitu berasal dana
pemilik (modal pemilik) dan sumber dana di
luar pemilik (perbankan atau lembaga
keuangan lainnya). Aspek pemasaran dalam
penelitian ini adalah luas daerah pemasaran,
meliputi pemasaran lokal dan internasional.
Aspek keuangan dan pemasaran merupakan
kunci penting dalam peningkatan kinerja
UMKM.

Bentuk persamaan regresi dirumuskan
sebagai berikut:
Kinerja UMKM = a + 1 Aspek Keuangan+
P2 Aspek Pemasaran + e
Sedangkam  model  penelitian  yang
dikembangkan dalam penelitian ini dapat
dilihat pada Gambar 1.
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Aspek Pemasaran

H2 Aspek Pemasaran

—
=

Kinerja UMKM

Gambar 1
Paradigma Hubungan Antar Variabel Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Demografi

Hasil penelitian ini mengungkapkan
bahwa responden sebanyak 75, dimana
sebanyak 49% perempuan dan 51% laki-
laki. Sedangkan responden berdasarkan
tingkatpendidikan menunjukkan bahwa 76%
responden berada tingkat Pendidikan Dasar
dan Menengah, sebesar 24% memiliki
tingkat Pendidikan Tinggi.

Hasil Uji Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yaitu kuesioner untuk
mengukur variabel Aspek Keuangan, Aspek
Pemasaran, dan Kinerja UMKM. Pengujian
instrument penelitian menggunakan uji
validitas dan reliabilitas. Uji validitas
menngunakan correlasi bivariate dengan
nilai signifikan< 0,05. Sedangkan uji
Reliabilitas dengan menggunakan nilai
Cronbach’s Alpha > 0,7.

Tabel 1: Hasil Uji Reliabilitas dan Validitas

NO Variabel Cronbach’s Alpha Correlation Sig Keputusan
1 Kinerja UMKM 0.729 0.000-0,000 Diterima
2 AspekKeuangan 0,731 0.000-0,000 Diterima
3 AspekPemasaran 0,897 0.000-0,000 Diterima

Tabel 1 menunjukkan hasil uji validitas dan
uji keandalan. Berdasarkan ringkasan hasil
data, dapat dilihat bahwa semua indicator
dan variabela dalah valid karena memiliki
nilai signifikan < 0,05 yaitu 0,000. Hasil uji
reliabilitas semua variabel adalah baik
karena memiliki nilai dimensi yang terukur,
dan variabel memiliki validitas yang baik

Page 114

(faktor pemuatan > 0,50 dan Cronbach
Alpha > 0,70).

Hasil Uji AsumsiKlasik

Uji asumsi Kklasik atau pengujian
prasyarat analisis dilakukan sebelum
melakukan analisis regresi linear berganda.
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Prasyarat yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi uji normalitas, uji
multikolineritas, dan uji heteroskedastisitas.
Hasil Uji normalitas menunjukan bahwa
nilai Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 0,798
dengan signifikan pada 0,547, halini berarti
data terdistribusi normal. Uji
Multikoleniaritas menunjukkan probabilitas
signifikansi variabel aspek keuangan sebesar
0,33 dan variabel aspek pemasaran 0,09.
Kedua variabel tersebut memiliki nilai
signifikan di atas0,05 maka model regresi
tidak mengandung adanya
Heteroskendastisitas. Uji Multikolenieritas
dilihat dari nilai tolerance dan Variance
Inflation Factor (VIF) menghasikan nilai
tolerance aspek keuangan dan
aspekpemesaran sebesar 0, 914 dan nilai
VIF sebesar 1,082. Hasil perhitungan
menunjukan tidak ada variabel independen
yang memiliki nilai tolerance dibawah 0,10.

Analisis Regresi Linier Berganda
Untuk menguji  hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan analisis regresi
linier. Berdasarkan pada pada Tabel.2 maka
persamaan regresinya sebagai berikut :
Y =5,305 + 0,419X1 + 0,502X> + e

Uji F-test, diperoleh tingkat signifikansi
sebesar 0,000 lebih kecil dari a = 0,05,
menunjukkan bahwa model persamaan
regresi dalam penelitian ini layak untuk
digunakan. Sedangkan Adjusted R Square
menunjukkan  nilai  0,383. Hal ini
menunjukkan  bahwa  variabel  aspek
keuangan dan aspek pemasaran memberikan
kontribusi  sebesar 0,383 atau 38,3%
terhadap  variabel  kinerja ~ UMKM,
sedangkan sebesar 61,7 % dipengaruhi oleh
variabel lain di luar model persamaan
regresi.

Tabel. 2 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Variabel Unstandardized Standardized t Sig
Coefficients Coefficients
B Std Error Beta
Constant 5,305 1,391 3,814 0,000
Keuangan (X1) 0,419 0,095 0,417 4,386 0,000
Pemasaran(X2) 0,502 0,128 0,374 3,937 0,000

Adjusted R-Square : 0,383 23.936 ; F hitung : 23, 936 dan Sig. F hitung : 0,000

Hasil pengujian variabel aspek keuangan
dan aspek pemasaran terhadap Kkinerja
UMKM dapat dilihat pada Tabel. 2,
menunjukkan  bahwa aspek keuangan
berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja UMKM, dengan nilai beta di 0,419.
Kekuatan  variabel Independen  dapat
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menjelaskan kinerja UMKM dengan cukup
baik dengan Adjusted R-Square 0,383 dan t-
nilai 4,386. Oleh karena itu, Hipotesis Satu
(H1) dalam penelitian ini diterima. Selainitu,
aspek pemasaran berpengaruh  positif
signifikan terhadap kinerja UMKM, dengan
nilaibeta di 0,502. Kekuatan variabel
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Independen dapat menjelaskan  kinerja
UMKM dengan cukup baik dengan
Adjusted R-Square 0,383 dan t-nilai 3,97.
Oleh karena itu, Hipotesis Dua (H2) dalam
penelitian ini diterima.

Pembahasan

PascaPandemi Covid 19, UMKM di
Kota Pekalongan mulai bangkit dan secara
bertahap melakukan perubahan model
pemasaran dan keuangan. Tujuannya agar
UMKM dapat bertahan dan meningkatkan
penjualan, sehingga kinerja semakin baik,
Pengukuran kinerja UMKM dilihat dari
peningkatan jumlah penjualan, keuntungan
dan tenagakerja. Pasca pandemi covid 19,
sebagian besar UMKM di Kota Pekalongan
mengalami peningkatan jumlah penjualan
dan keuntungan, sehingga secara otomatis
menambah jumlah produksi dan pada
akhirnya jumlah tenaga kerja bertambah.
Hal ini dibuktikan dari jawaban responden
bahwa pasca pandemi covid 19, sebanyak
73% UMKM mengalami peningkatan
jumlah penjualan dan secara otomatis
sebanyak 87% UMKM  memperoleh
keuntungan yang meningkat. Adapun
sebanyak 68 % UMKM menambah jumlah
tenaga kerja, guna meningkatkan jumlah
produksi. Peningkatan jumlah tenaga kerja
sebagai dampak dari peningkatan jumlah
penjualan yang terjadi pascap pandemi
covid 19.

Mendasarkan hasi luji hipotesis,
keterkaitan antara aspek keuangan dan aspek
pemasaran terhadap kinerja UMKM
memberikan bukti bahwa kedu avariabel
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independent berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja UMKM. Hasil ini selaras
dengan beberapa temuan peneliti
sebelumnya. Mengenai aspek keuangan,
hasil penelitian ini menunjukkan temuan
yang sama dengan peneliti sebelumnya
berkembang (Asheq et al., 2019; Beck &
Demirgii¢c-Kunt, 2008; Karlan & Valdivia,
2011; Kamunge, Njeru A, 2014; Kevane &
Wydick, 2001; N Venkatraman, 1986;
Munizu, 2010 ; Macikov et al., 2018;
Hanggraeni et al., 2019) yang menyatakan
bahwa aspek keuangan berpengaruh positif
signifikan  terhadap  kinerja UMKM.
Mendasarkan pada Tabel. 2 aspek keuangan
memiliki nilai B sebesar 0,419, dengan
tingkat signifikan sebesar 0.000. Aspek
keuangan dalam penelitian ini menyebutkan
bahwa pemilik UMKM di Kota Pekalongan
sebagian besar memiliki dan menggunakan
modal sendiri dalam menjalankan usahanya.
Terdapat78 % UMKM yang menggunakan
modal sendiri untuk keperluan opersional
kegiatan usaha. Disisi lain untuk keperluan
perluasan usaha, pemilik UMKM juga
memperoleh sumber dana dari pihak lain
seperti mengajukan kredit di bank dan
lembaga keuangan lainnya. Mendasarkan
dari jawaban responden sebesar 71 %
memperoleh tambahan dana dari pihak lain
untuk tujuan perluasan usaha, sedangkan 29
% tidak, karena tidak melakukan perluasan
usaha.

Aspek pemasaran dalam penelitian
meliputi luas daerah pemasaran yaitu lokal,
dalam negeri dan luar negeri. Penelitian ini
menunjukkan bahwa aspek pemasaran
berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja UMKM. Mendasarkan pada tabel.2
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bahwa aspek pemasaran memiliki nilai B
sebesar 0,502 dengan tingkat signifikan
sebesar 0,000. Dalam penelitian ini
membuktikan bahwa semakin luas daerah
pemasaran akan meningkatkan kinerja
UMKM di Kota Pekalongan. Hal ini terbukti
sebanyak 67% pemilik UMKM di Kota
Pekalongan memiliki daerah pemasaran di
dalam negeri maupun luar negeri, sedangkan
37% daerah pemasarannya hanya dalam
negeri saja. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Asheq et al., (2019, Hanggraeni et
al., (2019)dan (Yusfiarto & Pambekti,
(2019) menyatakan bahwa aspek pemasaran
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
UMKM.

SIMPULAN DAN IMPLIKASI

Penelitian ini menguji pengaruh aspek
keuangan dan aspek pemasaran terhadap
kinerja UMKM Batik di Kota Pekalongan.
Berdasarkan hasil pengujian  hipotesis
menemukan  bahwa aspek  keuangan
berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja  keuangan.  Kondisi  tersebut
menunjukkan bahwa pemilik UMKM dalam
menjalannkan  usahanya  menggunakan
modal sendiri, namun untuk keperluan
perluasan usaha UMKM menngunakan
pendanaan dari pihak luar seperti bank dan
Lembaga keuangan lainnya.

Dalam penelitian ini aspek pemasaran
berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja UMKM. Hal ini dibuktikan bahwa
sebagian besar UMKM di Kota Pekalongan
memiliki daerah pemasaran tidak hanya
dalam negeri tetapi juga keluar negeri. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa semakin luas
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daerahpemasaran  dapat
kinerja UMKM.

Keberadaan UMKM di negara
berkembang seperti Indonesia merupakan
jalan ke luar dari kemiskinan sehingga perlu
mewujudkan UMKM yang unggul sehingga
dapat bersaing di pasar global. Perhatian
yang besa rmelalui aspek keuangan dan
pemasaran dapat mewujudkan industry skala
kecil ~dan  menengahyang  kompetitif
sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan
Kinerja.

Meskipun penelitian memberikan
kontribusi baru mengenai aspek keuangan,
aspek pemasaran dan kinerja UMKM pasca
covid 19, namun masih memiliki beberapa
keterbatasan. Pertama, sampel penelitian
hanya terbatas pada UMKM batik di Kota
Pekalongan. Penelitian masa depan ukuran
sampel diperluas tidak hanya di Kota
Pekalongan untuk memberikan gambaran
yang komprehensif. Kedua, kinerja UMKM
hanya terbatas pada kinerja keuangan.
Penelitian masa depa nperlu menambahkan
kinerja non keuangan UMKM. Ketiga,
penelitian ini  hanya menyelidiki sebab
akibat antar variabel independent dan
dependen.  Penelitian  masa  depanme
nambahkan variabel ~moderating atau
intervening  seperti  risiko  bisnis dan
kompetensi pemilik untuk memperluas
model penelitian.

meningkatkan
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